
Vol. 5, No. 1 / May 2025 

 
JALSAT: Journal of Arabic Studies and Teaching. 
Homepage: http://jurnalpps.uinsa.ac.id/index.php/jalsat/index, Email: jalsat@uinsa.ac.id 	

86 

JALSAT 

    JOURNAL OF ARABIC LANGUAGE STUDIES AND TEACHING 
Volume: 5, Nomor: 1 

DOI: https://doi.org/10.15642/jalsat.2025.5.1.86-101 
 

 
Received: Februari 8th, 2025                  Revised: May 19th, 2025                 Accepted: May 29th, 2025             
 

Pengaruh	Pengembangan	Diri	Terhadap	Motivasi	Belajar	Bahasa	Arab	
	

Nila	Sari	Syafitri	a,1,	Kamal	Yusufb,2	
a,bUIN	Sunan	Ampel	Surabaya,	Indonesia	

1nillfitri123@gmail.com,	2kamalyusuf@uinsa.ac.id  
 

Abstract	
Ibn	 Taimiyah	 emphasized	 that	 Arabic	 belongs	 to	 the	 integral	 elements	 of	 Islam,	 and	
learning	 it	 is	 considered	 a	 necessity,	 because	 understanding	 the	Qur'an	 and	 As-Sunnah	
cannot	be	achieved	without	Arabic.	Thus,	motivation	to	learn	Arabic	becomes	an	important	
aspect	in	learners'	mastery	of	the	language.	Self-development	is	acknowledged	as	a	factor	
that	 influences	motivation	to	 learn.	This	study	aims	to	 identify	the	correlations	between	
self-development	 and	 students'	 learning	 motivation	 and	 the	 extent	 to	 which	 self-
development	affects	their	motivation	to	learn.	The	research	method	used	in	this	study	is	
quantitative	with	a	descriptive	correlational	approach.	The	sampling	consisted	of	seventh-
grade	students	of	MTs	Sirojul	Haromain,	Gresik.	The	research	findings	showed	a	positive	&	
significant	relationship	between	self-development	and	students'	motivation	to	learn,	with	
a	correlation	value	of	r	=	0.687	and	significance	of	p	=	0.001	(p	<	0.01).	The	Cronbach's	
Alpha	 value	 of	 0.890	 indicates	 that	 the	 instrument	 in	 this	 study	 has	 excellent	 internal	
consistency.	
Keywords:	Self-development,	Motivation,	Learning,	Arabic	Language	

 

 ثحبلا صخلم

 نكمي لا ةنسلاو نآرقلا مهف نلأ نHع ضرف اهملعتو ،ملاسلإا نيد نم أزجتي لا ءزج ةيبرعلا ةغللا نأ ةيميت نبا دكأو

 دحأ .ةغللا هذه ناقتإ يZ بلاطلا حاجن يWXY Zاسأ لماع ةيبرعلا ةغللا ملعتل عفادلا نإف كلذلو .ةيبرعلاب لاإ ھمهف

 ةيمنتلا نHب ةقلاعلا ديدحت ىrإ ةساردلا هذه فدno .تاذلا ريوطت وه ملعتلل ةيعفادلا ىjع رثؤت نأ نكمي gYلا بناوجلا

 ثحبلا اذه مدختسي .بلاطلا ىدل ملعتلا ةيعفاد ىjع ةيتاذلا ةيمنتلا Hwثأت ىدمو ،بلاطلا ىدل ملعتلا ةيعفادو ةيتاذلا

 لوجوHwس ةسردم يZ عباسلا فصلا بلاط نم ةذوخألما تانيعلا تناك .يطابترلاا يفصولا جهنلما عم Yمكلا ثحبلا بيلاسأ

 ثيح ،بلاطلا ىدل ملعتلا ةيعفادو ةيتاذلا ةيمنتلا نHب ةلادو ةيباجيإ ةقلاع دوجو جئاتنلا ترهظأ .كيسيرغ ،نHموراه

 ةيثحبلا ةادلأا هذه نأ ىrإ 0.890 افلأ خابنورك ةميق Hwشت .p = 0.001 (p <0.01) ةللادو r = 0.687 طابترلاا ةميق تغلب

 .لٍاع يjخاد قاستاب عتمتت

 ةيبرعلا ةغللا ،ملعتلا ،عفادلا ،ةيتاذلا ةيمنتلا :ةيسيئرلا تاملكلا
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Pendahuluan 

Belajar	 bahasa	 Arab	 diartikan	 sebagai	 kewajiban	 yang	 tidak	 bisa	 diabaikan	 oleh	

seorang	 Muslim.	 Menguasai	 bahasa	 Arab	 sangat	 penting,	 sebab	 dapat	 meningkatkan	

kemampuan	berpikir	(Sarif	2019).	Syaikhul	Islam	Ibn	Taimiyah	dalam	karyanya	"Iqtidhaus	

Shirath	al-Mustaqiim"	menegaskan	bahwa	bahasa	Arab	merupakan	elemen	yang	inheren	

dalam	 agama	 Islam	 (Ihwan,	 Mawardi,	 and	 Ni’mah	 2022).	 Belajar	 bahasa	 ini	 dianggap	

sebagai	 suatu	 keharusan	 karena	memahami	 Al-Quran	 dan	 As-Sunnah	 dianggap	 sebagai	

tugas	yang	harus	dilakukan	serta	pemahaman	ini	hanya	bisa	dicapai	melalui	bahasa	Arab	

(Suhaemi	2010).	

Pengembangan	diri	individu	di	bidang	pendidikan	menjadi	pilihan	yang	signifikan	

untuk	 mempersiapkan	 individu	 menghadapi	 kompetisi	 global	 yang	 memerlukan	

penguasaan	 kompetensi	 tertentu	 (Hamdani	 et	 al.	 2022).	 Seiring	dengan	 itu,	 pendidikan	

senantiasa	beradaptasi	dengan	kemajuan	peradaban	serta	perkembangan	IPTEK,	sehingga	

lulusan	dapat	bersaing	di	era	globalisasi	(Priatmoko	2018).	Hal	ini	secara	tidak	langsung	

mendorong	individu,	khususnya	kalangan	muda,	untuk	terus	meningkatkan	kemampuan	

mereka	agar	dapat	meraih	prestasi	yang	optimal	(Aswendo	2020).		

Menurut	teori	Ryan	&	Deci	(2000)	yang	membedakan	antara	motivasi	intrinsik	dan	

ekstrinsik,	yaitu	motivasi	intrinsik	tetap	menjadi	konstruksi	penting,	yang	mencerminkan	

kecenderungan	alami	manusia	untuk	belajar	dan	berasimilasi.	Namun,	motivasi	ekstrinsik	

dikatakan	 sangat	 bervariasi	 dalam	 otonomi	 relatifnya	 dan	 dengan	 demikian	 dapat	

mencerminkan	 kontrol	 eksternal	 atau	 pengaturan	 diri	 sejati.	 Teori	 ini	 relevan	 untuk	

menjelaskan	bagaimana	pengembangan	diri	internal,	seperti	peningkatan	kesadaran	diri	

dan	regulasi	diri,	dapat	mendorong	motivasi	intrinsik	untuk	belajar	bahasa	Arab.	

Motivasi	untuk	belajar	memainkan	peranan	yang	krusial	dalam	proses	pendidikan	

(Miftahussaadah	 and	 Subiyantoro	 2021),	 di	 mana	motivasi	 yang	 tinggi	 memungkinkan	

siswa	dalam	pencapaian	prestasi	 yang	 luar	biasa	 (Arsana	2019).	 Sebaliknya,	 rendahnya	

motivasi	belajar	bisa	menghambat	siswa	dalam	memperoleh	hasil	belajar	yang	memuaskan	

(Supriani,	Ulfah,	and	Arifudin	2020).	

Penelitian	sebelumnya	menyatakan	terdapat	hubungan	positif	antara	konsep	diri	

serta	motivasi	belajar.	Studi	oleh	Nursanti	dan	Sugiarti	pada	tahun	2022	mengungkapkan	

adanya	korelasi	yang	signifikan	antara	konsep	diri	dan	motivasi	belajar	siswa	di	SMP	Al-



Vol. 5, No. 1 / May 2025 

 
JALSAT: Journal of Arabic Studies and Teaching. 
Homepage: http://jurnalpps.uinsa.ac.id/index.php/jalsat/index, Email: jalsat@uinsa.ac.id 	

88 

Islam	 Taman	 Sidoarjo,	 dengan	 koefisien	 korelasi	 rxy	 =	 0,397	 dan	 signifikansi	 0,018	

(p<0,05).	Temuan	ini	membuktikan	bahwa	siswa	dengan	konsep	diri	yang	positif	dominan	

mempunyai	motivasi	belajar	yang	lebih	tinggi	(Nursanti	and	Sugiarti	2022).	

Selain	itu,	Syah,	Wahyuningsih,	dan	Rachmahana	pada	tahun	2016	mengemukakan	

bahwa	 pelatihan	 dalam	 menetapkan	 tujuan	 dapat	 meningkatkan	 motivasi	 untuk	

mempelajari	 bahasa	 Arab	 di	 kalangan	 siswa	 SMA.	 Temuan	 dari	 studi	 tersebut	

memperlihatkan	 bahwa	 siswa	 yang	 telah	 mengikuti	 pelatihan	 penetapan	 tujuan	 bisa	

meningkatkan	motivasi	belajar	bahasa	Arab	secara	signifikan.	Penelitian	ini	menekankan	

bahwa	 intervensi	 yang	 fokus	 pada	 pengembangan	 individu	 dapat	memberikan	 dampak	

positif	 terhadap	 motivasi	 dalam	 belajar	 bahasa	 Arab	 (Syah,	 Wahyuningsih,	 and	 Syifa’a	

Rachmahana	2016).		

Penelitian	yang	dilakukan	oleh	 Irpan	Hilmi	dan	Fitri	Nurhayati	pada	 tahun	2024	

menunjukkan	bahwa	terdapat	hubungan	signifikan	antara	motivasi	belajar	siswa	dengan	

prestasi	 akademis	 dalam	 bahasa	 Arab.	 Melalui	 koefisien	 korelasi	 0,420,	 bisa	 dikatakan	

bahwa	 motivasi	 belajar	 mempunyai	 dampak	 positif	 yang	 lemah	 terhadap	 hasil	 belajar	

siswa	 (Hilmi	 and	Nurhayati	 2024).	 Namun,	 penelitian-penelitian	 tersebut	 belum	 secara	

eksplisit	mengkaji	dampak	dari	pengembangan	diri	 secara	menyeluruh	 (self-awareness,	

self-regulation,	dan	goal-setting)	terhadap	motivasi	belajar,	khususnya	pada	siswa	tingkat	

MTs	(Madrasah	Tsanawiyah).		

Dengan	 demikian,	 masih	 ada	 keterbatasan	 dalam	 riset	 yang	 khususnya	meneliti	

dampak	pengembangan	diri	terhadap	motivasi	belajar	bahasa	Arab	di	kalangan	siswa	kelas	

VII	di	MTs	Sirojul	Haromain.	Maka	dari	itu,	studi	ini	bertujuan	untuk	mengisi	kekurangan	

tersebut	 dengan	 menganalisis	 pengaruh	 pengembangan	 diri	 terhadap	 motivasi	 belajar	

bahasa	Arab	di	kalangan	siswa	kelas	VII	di	MTs	Sirojul	Haromain.	Diharapkan,	temuan	dari	

penelitian	ini	bisa	memberikan	kontribusi	terhadap	pengembangan	strategi	pembelajaran	

yang	 efektif	 dalam	 peningkatan	 motivasi	 belajar	 bahasa	 Arab	 melalui	 pendekatan	

pengembangan	diri.	
	

Metode	Penelitian	

Studi	 ini	 menggunakan	 pendekatan	 kuantitatif	 dengan	 metode	 deskriptif	 yang	

bersifat	korelasional.	Pemilihan	metode	ini	digunakan	untuk	pengukuran	hubungan	antara	

variabel	 pengembangan	 diri	 dan	 motivasi	 belajar	 secara	 objektif	 tanpa	 melibatkan	
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intervensi	langsung.	Populasi	yang	diteliti	mencakup	semua	siswa	kelas	VII	di	MTs	Sirojul	

Haromain	Gresik.	Proses	pengambilan	sampel	dilakukan	dengan	cara	purposive	sampling,	

sehingga	 siswa	 yang	 menunjukkan	 variasi	 dalam	 tingkat	 motivasi	 belajar	 dipilih	

berdasarkan	hasil	observasi	awal.		

Untuk	menjamin	 keakuratan	 dalam	 pemilihan	 sampel,	 observasi	 awal	 dilakukan	

dengan	menggunakan	indikator-indikator	motivasi	belajar,	seperti	partisipasi	aktif	dalam	

pembelajaran,	penggunaan	kosakata	bahasa	Arab	di	luar	jam	pelajaran,	dan	pemahaman	

terhadap	materi	yang	diajarkan.	Sampel	yang	diambil	harus	mencerminkan	variasi	dalam	

tingkat	 motivasi	 belajar	 siswa	 agar	 hasil	 penelitian	 menjadi	 lebih	 representatif.	 Dalam	

penelitian	 ini,	 kuesioner	 berbasis	 skala	 Likert	 dijadikan	 sebagai	 instrumen	 utama	 yang	

memuat	 sejumlah	 pernyataan	 terkait	 pengembangan	 diri	 dan	 motivasi	 belajar.	 Setiap	

pernyataan	dilengkapi	dengan	lima	pilihan	jawaban	yang	mengukur	tingkat	persetujuan	

dari	responden.	

Sebelum	 diterapkan,	 kuesioner	 diuji	 untuk	 validitas	 dan	 reliabilitasnya	 melalui	

beberapa	 langkah	mulai	dari	uji	validitas	dengan	 teknik	Pearson	Product-Moment	untuk	

memastikan	 bahwa	 setiap	 butir	 pernyataan	 benar-benar	mencerminkan	 konstruk	 yang	

dimaksud	(Arikunto	2019).	Uji	reliabilitas	dilakukan	menggunakan	Cronbach's	Alpha,	guna	

menjamin	konsistensi	internal	alat	ukur.		

Data	penelitian	dianalisis	menggunakan	teknik	statistik	deskriptif	serta	inferensial,	guna	

mendeskripsikan	distribusi	data	yang	mencakup	rata-rata,	deviasi	standar,	serta	distribusi	

responden.	Analisis	Korelasi	Pearson	diterapkan	untuk	menilai	hubungan	antara	variabel	

pengembangan	 diri	 dan	 motivasi	 belajar	 (Vusvitasari,	 Nugroho,	 and	 Akbar	 2008),	

sementara	 uji	 signifikansi	 dilakukan	 untuk	 menentukan	 apakah	 hubungan	 tersebut	

signifikan	secara	statistik.	
	

Hasil	dan	Pembahasan	

Penelitian	 ini	ditujukan	agar	mengetahui	hubungan	antar	 item	pertanyaan	dalam	

angket	serta	keterkaitannya	terhadap	total	skor	dan	jumlah	keseluruhan.	Teknik	analisis	

pada	penelitian	ini	adalah	korelasi	Pearson	dengan	jumlah	responden	sebanyak	21	orang.	
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Tabel	1.	Hasil	Angket	Skala	Likert	

No	 Pertanyaan	 SS	 S	 N	 T	 STS	

1	 Saya	 sering	 mengikuti	 kegiatan	 ekstrakulikuler	

atau	 pelatihan	 yang	 mendukung	 kemampuan	

bahasa	Arab.	

9	 5	 7	 	 	

2	 Saya	memiliki	kebiasaan	belajar	mandiri	seperti	

membaca	kitab,	menonton	video	berbahsa	Arab,	

atau	mendengarkan	murottal.	

4	 13	 3	 1	 	

3	 Guru	 saya	 sering	 memberikan	 motivasi	 dan	

arahan	 tentang	 pentingnya	 pengembangan	 diri	

dalam	belajar	bahasa	Arab.		

11	 7	 3	 	 	

4	 Saya	 merasa	 lingkungan	 sekolah	 dan	 teman-

teman	 mendukung	 saya	 untuk	 belajar	 dan	

berbicara	dalam	bahasa	Arab.	

8	 4	 9	 	 	

5	 Saya	sering	mengikuti	perlombaan	atau	kegiatan	

bahasa	Arab	seperti	pidato,	debat,	atau	khitobah.	

5	 5	 9	 3	 	

6	 Saya	 merasa	 termotivasi	 untuk	 belajar	 bahasa	

Arab	 karena	 ingin	 memahami	 Al-Qur’an	 dan	

Hadits	lebih	baik.	

15	 5	 1	 	 	

7	 Saya	 belajar	 bahasa	 Arab	 bukan	 hanya	 karena	

tuntutan	sekolah,	tetapi	karena	saya	benar-benar	

ingin	menguasainya.	

11	 8	 2	 	 	

8	 Kegiatan	pengembangan	diri	seperti	diskusi	atau	

praktik	 berbicara	 bahasa	 Arab	 membuat	 saya	

lebih	semangat	belajar.		

7	 5	 9	 	 	

9	 Saya	merasa	 lebih	percaya	diri	untuk	berbicara	

bahasa	 Arab	 setelah	 berpartisipasi	 di	 berbagai	

kegiatan	pengembangan	diri.	

5	 6	 10	 	 	
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10	 Saya	 ingin	 terus	 meningkatkan	 kemampuan	

bahasa	Arab	saya,	baik	melalui	sekolah	maupun	

belajar	secara	mandiri.	

8	 8	 4	 1	 	

	

Dengan	melakukan	analisis	terhadap	hasil	angket	skala	likert,	kita	dapat	memahami	

lebih	lanjut	tentang	respons	partisipan	dalam	menyangkut	kegiatan	belajar	bahasa	Arab.	

Angket	 ini	menggunakan	 skala	 likert	 dengan	 nilai-nilai	 rasio	 (interval	 scale).	 Nilai-nilai	

rasio	 ini	menunjukkan	 tingkat	kesepakatan	responden	 terhadap	pertanyaan-pertanyaan	

yang	diajukan.	

Berdasarkan	 hasil	 survei	 yang	 telah	 dilakukan,	 dapat	 disimpulkan	 bahwa	

responden	 memiliki	 beberapa	 kebiasaan	 dan	 motivasi	 yang	 dapat	 meningkatkan	

kemampuan	bahasa	Arab	mereka.	Peserta	secara	aktif	mengambil	bagian	dalam	kegiatan	

ekstrakurikuler	 serta	 pelatihan	 yang	 mendukung	 keterampilan	 bahasa	 Arab.	 Mereka	

memiliki	rutinitas	belajar	sendiri,	seperti	membaca	buku,	menonton	video	berbahasa	Arab,	

atau	mendengarkan	murottal.		

Guru	mereka	 sangat	 rajin	 dalam	memberikan	 dorongan	 dan	 petunjuk	mengenai	

signifikansi	 pengembangan	 diri	 dalam	 mempelajari	 bahasa	 Arab.	 Mereka	 merasakan	

adanya	dukungan	yang	memadai	dari	lingkungan	sekolah	dan	teman-teman	dalam	belajar	

serta	berbicara	bahasa	Arab.		

Peserta	secara	aktif	berpartisipasi	dalam	perlombaan	atau	aktivitas	bahasa	Arab,	

seperti	 pidato,	 debat,	 atau	 khitobah.	 Aktivitas	 pengembangan	 diri	 seperti	 diskusi	 atau	

latihan	 berbicara	 bahasa	Arab	meningkatkan	 semangat	 belajar	mereka.	Mereka	merasa	

lebih	percaya	diri	untuk	berbicara	bahasa	Arab	setelah	ikut	serta	dalam	berbagai	kegiatan	

pengembangan	diri.		

Partisipan	 sangat	 termotivasi	 untuk	 memperbaiki	 kemampuan	 bahasa	 Arab	

mereka,	 baik	 di	 lembaga	 pendidikan	 maupun	 dengan	 cara	 belajar	 secara	 mandiri.	

Dorongan	utama	mereka	adalah	untuk	 lebih	memahami	Al-Qur'an	dan	Hadits,	 sehingga	

mereka	 ingin	 menguasai	 bahasa	 Arab	 untuk	mencapainya.	 Mereka	memutuskan	 untuk	

mempelajari	bahasa	Arab	karena	ketertarikan	dan	keinginan	pribadi,	bukan	semata-mata	

karena	 kewajiban	 sekolah.	 Mereka	 bercita-cita	 untuk	 menguasai	 bahasa	 Arab	 secara	
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pribadi	dan	memiliki	semangat	yang	besar	untuk	meningkatkan	kemampuan	bahasa	Arab	

mereka.		

Di	samping	itu,	aktivitas	pengembangan	diri	seperti	diskusi	dan	latihan	berbicara	

bahasa	Arab	juga	berfungsi	sebagai	motivasi	bagi	mereka.	Mereka	merasa	lebih	termotivasi	

untuk	belajar	dan	memiliki	kepercayaan	diri	yang	lebih	tinggi	untuk	berbicara	bahasa	Arab	

setelah	mengikuti	berbagai	kegiatan	pengembangan	diri.	Hasil	survei	ini	mengindikasikan	

bahwa	 para	 peserta	 memiliki	 hasrat	 yang	 besar	 untuk	 mengembangkan	 kemampuan	

bahasa	 Arab	mereka,	 baik	 di	 lembaga	 pendidikan	maupun	 dengan	 cara	 belajar	 sendiri.	

Mereka	 meyakini	 bahwa	 mempelajari	 bahasa	 Arab	 tidak	 hanya	 bermanfaat	 dalam	

kehidupan	 sehari-hari,	 tetapi	 juga	 dapat	 membantu	 mereka	 dalam	 pengembangan	 diri	

yang	lebih	baik.		

Analisis	di	atas	menunjukkan	bahwa	para	responden	aktif	terlibat	dalam	berbagai	

kegiatan	 terkait	 pembelajaran	 bahasa	 Arab,	 memiliki	 kebiasaan	 belajar	 mandiri	 yang	

intens,	dan	sangat	termotivasi	untuk	menguasai	bahasa	Arab	demi	memahami	Al-Qur'an	

serta	Hadits	dengan	lebih	mendalam.	Mereka	juga	merasakan	adanya	dukungan	memadai	

dari	lingkungan	sekolah	serta	rekan-rekan	dalam	upaya	belajar	dan	berkomunikasi	dalam	

bahasa	Arab.	Selain	itu,	mereka	menunjukkan	rasa	percaya	diri	yang	tinggi	ketika	berbicara	

dalam	bahasa	Arab	setelah	mengikuti	beragam	kegiatan	pengembangan	diri.	

Tabel	2.	Hasil	Uji	Validitas	
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Tabel	2.	Hasil	Uji	Validitas	

	

	

	

	

	

	

	

	

	

	

	

	

	

	

	

Berdasarkan	 hasil	 korelasi	 Pearson,	 dapat	 disimpulkan	 bahwa	 sebagian	 besar	

pertanyaan	dalam	angket	memiliki	 validitas	konstruksi	yang	baik,	karena	menunjukkan	

hubungan	yang	signifikan	dengan	pertanyaan	lain	serta	dengan	total	skor	angket.	Korelasi	

tinggi	 antara	 beberapa	 pasangan	 pertanyaan	 juga	 mengindikasikan	 bahwa	 mereka	

mungkin	mengukur	aspek	yang	sama	dari	konstruksi	yang	sedang	diteliti.	

Namun,	adanya	beberapa	korelasi	rendah	atau	tidak	signifikan,	seperti	antara	P.2	

dan	P.10,	dapat	menjadi	bahan	evaluasi	untuk	meninjau	kembali	relevansi	atau	redaksi	dari	

pertanyaan	tersebut	dalam	angket.	

Tabel	3.	Hasil	Reabilitas	

	
Pengujian	 reabilitas	 dilaksanakan	 untuk	mengukur	 konsistensi	 internal	 dari	 alat	

penelitian	 yang	 digunakan.	 Keandalan	 diukur	 dengan	 menggunakan	 koefisien	 Alpha	

Cronbach	dengan	kriteria	penilaian	sebagai	berikut:	
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Menurut	 hasil	 analisis	 data,	 nilai	 Cronbach’s	Alpha	mencapai	 0,890	 dengan	 total	

pertanyaan	 sebanyak	 10.	 Nilai	 tersebut	 tergolong	 tinggi,	 yang	 menunjukkan	 bahwa	

instrumen	 mempunyai	 konsistensi	 internal	 yang	 baik	 serta	 bisa	 diandalkan	 dalam	

pengumpulan	data	penelitian	ini.	

Tabel	4.	Hasil	Uji	Korelasi	

	
Dari	hasil	analisis	diperoleh	nilai	korelasi:	

r	=	0,687,	dengan	p	=	0,001	(p	<	0,01)	

Temuan	ini	mengidentifikasikan	bahwa	pengembangan	diri	memiliki	peran	krusial	

dalam	 meningkatkan	 motivasi	 belajar	 individu.	 Korelasi	 yang	 tinggi	 (r	 +	 0,687)	 dan	

signifikan	 secara	 statistik	 (p	 <	 0,01)	 menunjukkan	 bahwa	 kedua	 variabel	 ini	 saling	

berhubungan	dengan	erat.	Nilai	korelasi	 itu	mengindikasikan	bahwa	terdapat	hubungan	

positif	 yang	 berarti	 antara	 pengembangan	diri	 serta	motivasi	 belajar.	Dengan	 kata	 lain,	

tingkat	pengembangan	diri	yang	dimiliki	 individu	 tergolong	 tinggi,	maka	semakin	 tinggi	

pula	tingkat	motivasi	belajarnya.			

Pengembangan	 diri	 adalah	 proses	 yang	 terus-menerus	 untuk	 meningkatkan		

potensi,	kemampuan,	dan	karakter	seseorang	guna	memperoleh	versi	terbaik	dari	dirinya	

(Suprayitno	2020).	Dalam	ranah	pendidikan,	khususnya	dalam	pembelajaran	bahasa	Arab,	

pengembangan	 diri	 memiliki	 peranan	 signifikan	 dalam	 membangun	 motivasi	 internal	

siswa	(Arif	&	Makalalag	2020).	Motivasi	dalam	belajar	diartikan	sebagai	penggerak	internal	
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atau	eksternal	yang	mendorong	seseorang	agar	aktif	berpartisipasi	dalam	proses	belajar	

(Maulia	2023).	

Berdasarkan	 (S.	R.	 Covey	2020)	pengembangan	diri	melibatkan	kemajuan	dalam	

aspek	 spiritual,	 emosional,	 intelektual,	 dan	 sosial	 (Agus	 2019).	 Dalam	 lingkungan	

pembelajaran,	pengembangan	diri	terkait	dengan	kesadaran	akan	diri	sendiri,	pengaturan	

emosi,	manajemen	waktu,	dan	peningkatan	kemampuan	individual	(Pratisti	&	Prihartanti	

2012).		

Motivasi	berasal	dari	kata	motive,	artinya	pendorong	atau	alasan	yang	mendorong	

seseorang	 agar	 beraksi	 (Masni	 2017).	 Pada	 bidang	 psikologi	 dan	 pendidikan,	 motivasi	

merupakan	 suatu	 kekuatan/pendorong	 dari	 segi	 dalam	 ataupun	 luar	 yang	 mendorong	

seseorang	dalam	mengambil	tindakan	tertentu	demi	meraih	tujuan	(Suharni	2021).		

Motivasi	 untuk	 belajar	 dikelompokkan	 menjadi	 dua	 jenis,	 yaitu	 intrinsik	 dan	

ekstrinsik	(Ryan	&	Deci,	2000).	Bahasa	Arab,	sebagai	bahasa	asing	yang	tidak	digunakan	

sehari-hari	oleh	banyak	pelajar	di	Indonesia,	memerlukan	motivasi	yang	kuat	agar	dapat	

dikuasai	 secara	 efektif	 (Ulhaq	 &	 Lubis	 2023).	 Elemen-elemen	 seperti	 minat	 individu,	

pengetahuan	 mengenai	 nilai-nilai	 agama,	 dan	 keinginan	 untuk	 mengakses	 sumber	 asli	

Islam	sering	kali	menjadi	motivasi	utama	(Rulyandi	&	Nasri	2023).	

Pengembangan	diri	meningkatkan	motivasi	belajar	melalui	berbagai	cara	(Lestari	

2020),	 Kesadaran	 Diri	 (Self-Awareness)	 membantu	 siswa	 menyadari	 alasan	 mereka	

mempelajari	bahasa	Arab,	baik	untuk	keperluan	akademis,	spiritual,	maupun	komunikasi.	

Mereka	bisa	memahami	apa	yang	ingin	diraih	dan	cara	untuk	meraihnya.		

Manajemen	 Diri	 (Self-Regulation)	 mendukung	 siswa	 dalam	 mengatur	 waktu,	

tekanan,	dan	perasaan,	sehingga	mereka	dapat	belajar	bahasa	Arab	secara	berkelanjutan.	

Mereka	bisa	menetapkan	waktu	belajar	yang	efisien,	mengatur	stres,	dan	mengendalikan	

emosi	agar	tidak	teralihkan	dalam	belajar	(Muti’ah	Fadillah,Eva	Latipah	2025).	

Penetapan	 Tujuan	 (Objective	 Setting)	 memungkinkan	 siswa	 untuk	 menentukan	

tujuan	 yang	 jelas,	 seperti	 memahami	 Al-Qur'an	 dalam	 bahasa	 aslinya.	 Dengan	 cara	 ini,	

mereka	menjadi	lebih	termotivasi	dan	fokus	dalam	mempelajari	bahasa	Arab	(Ma’ruf	and	

Mathoriyah	2024).	Dalam	belajar	bahasa	Arab,	siswa	yang	proaktif	dalam	pengembangan	

diri	menunjukkan	berbagai	karakteristik.	Mereka	lebih	bersemangat	untuk	membaca	karya	

klasik	dan	sastra	bahasa	Arab.	Mereka	 juga	menunjukkan	keyakinan	saat	berbicara	dan	

menulis	dalam	bahasa	Arab.	Di	samping	itu,	mereka	memanfaatkan	strategi	pembelajaran	
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aktif	 seperti	menyusun	peta	konsep	dan	melakukan	diskusi	 (Zaky,	Agama,	and	Harahap	

2024).		

Berbagai	strategi	yang	diterapkan	untuk	meningkatkan	perkembangan	diri	siswa	

dalam	 konteks	 pembelajaran	 bahasa	 Arab	 adalah	 melakukan	 refleksi	 harian	 mengenai	

proses	 belajar.	 Mereka	 mendokumentasikan	 proses	 pembelajaran	 dan	 menaikkan	

semangat	 belajar.	 Mereka	 juga	memakai	 jurnal	 belajar	 untuk	mencatat	 kemajuan	 yang	

telah	 dicapai	 dalam	 belajar.	 Mentoring	 dan	 coaching	 individu	 juga	 dapat	 berkontribusi	

pada	peningkatan	kemampuan	belajar	serta	pengembangan	diri	siswa.	Dengan	arahan	dari	

mentor	atau	pelatih,	siswa	mampu	meningkatkan	kemampuan	dalam	mempelajari	bahasa	

Arab	serta	pengembangan	diri	mereka	(Ariyanti	et	al.	2021).		

Pengembangan	diri	memiliki	pengaruh	signifikan	terhadap	motivasi	belajar	bahasa	

Arab.	Pelajar	yang	memiliki	kesadaran	diri	tinggi,	kemampuan	mengatur	diri,	dan	tujuan	

pembelajaran	yang	jelas	cenderung	menunjukkan	motivasi	belajar	yang	lebih	kuat	(Albab	

2019).	 Strategi	 pembelajaran	 yang	 memperkuat	 aspek	 pengembangan	 diri	 perlu	

diintegrasikan	 dalam	 kurikulum	pengajaran	 bahasa	 Arab	 agar	 hasil	 pembelajaran	 lebih	

ideal	(Azhar	et	al.	2023).		

Studi	 ini	 sesuai	dengan	 teori	 yang	mengemukakan	bahwa	 individu	yang	proaktif	

dalam	meningkatkan	diri	mereka	baik	dari	dalam	hal	keterampilan,	pengetahuan,	maupun	

sikap	cenderung	memiliki	motivasi	internal	yang	lebih	besar	untuk	belajar	dan	mencapai	

sasaran	akademiknya	(Susanto	2018).		

Teori	diri	dan	mindset	berkembang	berperan	sentral	dalam	membentuk	motivasi	

belajar	yang	positif	dan	berkelanjutan	(Pratama	2019).	Dalam	pembelajaran	bahasa	Arab,	

mindset	berkembang	memungkinkan	siswa	untuk	menghadapi	tantangan	bahasa	dengan	

semangat	belajar	yang	lebih	besar,	rasa	percaya	diri,	dan	sikap	pantang	menyerah	(Manfaat	

2024).	Dengan	demikian,	 pengembangan	mindset	 ini	 penting	 diimplementasikan	dalam	

strategi	 pembelajaran	 untuk	 mendukung	 pencapaian	 akademik	 dan	 pembentukan	

karakter	siswa	secara	holistik.		

Motivasi	memiliki	peranan	krusial	dalam	mencapai	keberhasilan	suatu	hal	(Winata	

2021).	 Motivasi	 juga	 dikatakan	 sebagai	 dorongan	 dari	 dalam	 diri	 individu,	 baik	 secara	

sadar	 maupun	 tidak,	 agar	 melakukan	 aksi	 dengan	 tujuan	 tertentu.	 Secara	 psikologis,	

motivasi	 dianggap	 sebagai	 upaya	 yang	 bisa	 membuat	 individu/kelompok	 tertentu	

terinspirasi	untuk	bertindak	karena	ingin	meraih	kepuasan	dari	tindakan,	guna	mencapai	

tujuan	yang	diinginkan.	
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Pada	 konteks	 pembelajaran	 bahasa	 Arab,	 faktor	 internal	 (minat	 serta	 tujuan	

pribadi)	 maupun	 eksternal	 (dukungan	 lingkungan	 serta	 fasilitas	 pendidikan)	 bisa	

berpengaruh	 pada	 motivasi	 belajar	 (Maidarlis,	 Hulawa,	 and	 Wahyudi	 2023).	

Pengembangan	diri	yang	baik	dapat	memperkuat	faktor	internal	tersebut,	sehingga	mampu	

mendukung	peningkatan	motivasi	belajar	bahasa	Arab.		

Berdasarkan	analisis	data	kuantitatif	dengan	pendekatan	korelasional	pada	siswa	

kelas	 VII	 MTs	 Sirojul	 Haromain	 Gresik,	 penelitian	 ini	 menunjukkan	 adanya	 hubungan	

positif	dan	signifikan	antara	pengembangan	diri	dan	motivasi	belajar	bahasa	Arab,	dengan	

nilai	korelasi	r	=	0,687	dan	p	=	0,001	(p	<	0,01).	Hasil	ini	mengindikasikan	bahwa	semakin	

tinggi	tingkat	pengembangan	diri	siswa,	semakin	tinggi	pula	motivasi	mereka	untuk	belajar	

bahasa	Arab.		

Penemuan	 ini	 menguatkan	 sejumlah	 studi	 sebelumnya	 yang	 menekankan	

pentingnya	 faktor	 internal	 seperti	 konsep	 diri,	 kesadaran	 diri,	 dan	 pengaturan	 tujuan	

dalam	meningkatkan	 motivasi	 belajar.	 Nursanti	 &	 Sugiarti	 (2022)	 menemukan	 adanya	

hubungan	antara	konsep	diri	dan	motivasi	belajar	dengan	nilai	r	=	0,397	(p	<	0,05),	yang	

menunjukkan	 bahwa	 siswa	 dengan	 konsep	 diri	 yang	 positif	 lebih	 cenderung	 untuk	

memiliki	 motivasi	 belajar	 yang	 tinggi.	 Syah,	 Wahyuningsih	 &	 Rachmahana	 (2016)	

mengungkapkan	 bahwa	 pelatihan	 penetapan	 tujuan	 secara	 signifikan	 meningkatkan	

motivasi	 dalam	belajar	 bahasa	Arab.	Hilmi	&	Nurhayati	 (2024)	mengungkapkan	bahwa	

motivasi	 belajar	memengaruhi	 pencapaian	 akademik	 bahasa	Arab,	meskipun	 hubungan	

yang	ada	tergolong	sedang	(r	=	0,420).		

Hasil	 dari	 penelitian	 ini	memberikan	 sumbangan	 yang	 lebih	 tepat	 karena	 secara	

langsung	 menguji	 dampak	 pengembangan	 diri	 sebagai	 variabel	 independen	 terhadap	

motivasi	 dalam	 belajar	 bahasa	 Arab,	 yang	 belum	 banyak	 diteliti	 secara	 mendalam	 di	

konteks	pendidikan	menengah	pertama.		

Penguatan	 teori	 juga	 diungkapkan	 oleh	 Covey	 (2022)	 dan	 	Yansen	 (2024),	 yang	

mengemukakan	 bahwa	 elemen-elemen	 seperti	 kesadaran	 diri,	 pengaturan	 diri,	 dan	

penetapan	tujuan	adalah	komponen	krusial	dalam	pengembangan	diri	yang	secara	empiris	

dapat	membentuk	serta	meningkatkan	motivasi	belajar	individu.		

Oleh	karena	itu,	studi	ini	menekankan	bahwa	pengembangan	diri	adalah	dasar	yang	

krusial	 dalam	merancang	 strategi	 yang	 efektif	 untuk	 pembelajaran	 bahasa	 Arab.	 Usaha	

untuk	meningkatkan	motivasi	 dalam	belajar	 bahasa	Arab	 harus	 difokuskan	 pada	 aspek	
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pengembangan	 diri	 siswa	 lewat	 kegiatan	 yang	 mendorong	 refleksi,	 pembelajaran	

independen,	praktik	berbahasa,	serta	pelatihan	mental	(mindset	berkembang).		

	

Kesimpulan	

Studi	 ini	 menunjukkan	 bahwa	 ada	 relasi	 yang	 baik	 dan	 signifikan	 antara	

pengembangan	diri	serta	motivasi	dalam	mempelajari	bahasa	Arab	pada	siswa	kelas	VII	di	

MTs	 Sirojul	 Haromain,	 Gresik.	 Nilai	 korelasi	 sebesar	 r=0,687	 dan	 tingkat	 signifikansi	

p=0,001,	 maka	 bisa	 dikatakan	 bahwa	 tingkat	 pengembangan	 diri	 peserta	 didik	 yang	

tergolong	 tinggi,	maka	 semakin	 tinggi	pula	motivasi	mereka	dalam	mempelajari	bahasa	

Arab.	 Pengembangan	 diri	 merupakan	 elemen	 internal	 krusial	 yang	 memicu	 motivasi	

belajar	 siswa.	 Hasil	 ini	 menegaskan	 betapa	 pentingnya	 strategi	 pendidikan	 yang	

menekankan	 pengembangan	 diri	 guna	 meningkatkan	 motivasi	 serta	 pencapaian	 dalam	

belajar	bahasa	Arab	di	kalangan	siswa.		
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